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ABSTRAK. Salah satu pilar utama dalam kurikulum merdeka yaitu pembelajaran yang
dilaksanakan adalah Pembelajaran Berbasis Proyek. Berdasarkan hasil temuan
permasalahan oleh tim pengabdi di lapangan terkait penerapan pembelajaran berbasis
proyek, maka tim pengabdi melaksanakan pengabdian yang terkemas dalam kegiatan
Diseminasi Best Practices kepada guru dan tenaga pendidikan TK Islam Permata Hati
Surakarta. Metode pengabdian yang digunakan adalah Service Learning. Adapun tahapan
yang dilakukan antara lain: Tahap 1 Pemetaan Kebutuhan,, Tahap 2 Sosialisasi Best
Practices manajemen Project Based Learning (PjBL); Tahap 3. Inisiasi; Tahap 4.
Implementasi manajemen Project Based Learning (PjBL);Tahap 5. Evaluasi hasil
implementasi manajemen Project Based Learning (PjBL). Kegiatan pengabdian yang
dilakukan melalui diseminasi Best Practices ditujukan agar dapat memberikan kebaruan
pengetahuan dan pemahaman para pendidik dan tenaga kependidikan di TK Islam
Permata Hati, terkait Implementasi Manajemen Pembelajaran Proyek berbasis Kurikulum
Merdeka di Lembaga PAUD. Lebih lanjut, dengan adanya diseminasi Best Practices ini, TK
Islam Permata Hati mampu memperoleh stimulasi dan referensi untuk menuangkan ide-ide
kreatifnya dalam upaya melakukan implementasi manajemen pembelajaran proyek
berbasis kurikulum merdeka.

Kata Kunci : Pembelajaran Berbasis Proyek; Kurikulum Merdeka; PAUD

ABSTRACT. One of the main pillars in the merdeka curriculum, namely the learning that is
implemented is Project-Based Learning. Based on the findings of problems by the service
team in the field related to the implementation of project-based learning, the service team
carries out the service which is packaged in the Best Practices Dissemination activities for
Kindergarten teachers and education staff Islamic Jewels of the Heart of Surakarta. The
service method used is Service Learning. The stages carried out include: Stage 1 Needs
Mapping; Stage 2 Socialization of Project Based Learning (PjBL) Management Best
Practices; Stage 3. Initiation; Stage 4. Implementation of Project Based Learning (PjBL)
management; Stage 5. Evaluation of the results of the implementation of Project Based
Learning (PjBL) management. Community service activities carried out through the
dissemination of Best Practices are aimed at providing new knowledge and understanding
to educators and educational staff at Permata Hati Islamic Kindergarten, related to the
Implementation of Independent Curriculum-based Project Learning Management at PAUD
Institutions. Furthermore, with the dissemination of Best Practices, Permata Hati Islamic
Kindergarten is able to obtain stimulation and references to express their creative ideas in
an effort to implement project learning management based on an independent curriculum.
Keyword : Project Based Learning; Independent Curriculum; Early Childhood Education
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu indikator utama pembangunan dan kualitas

sumber daya manusia, sehingga kualitas sumber daya manusia akan selalu dikaitkan
dengan kualitas pendidikan. Pembangunan nasional sangat dipengaruhi dengan adanya
pendidikan yang berkaaitan langsung dengan kemajuan bangsa. Dalam proses
pendidikan akan selalu ada proses belajar dan pembelajaran sehingga akan mengalami
perubahan. Pendidikan akan selalu mengalami perkembangan dari masa ke masa, setiap
kebijakan akan selalu diperbaharui sesuai dengan zamannya. Tidak hanya sumber daya
manusia, akan tetapi dalam pendidikan dan tujuan pendidikan akan selalu berkaitan
dengan perkembangan kurikulum. Kurikulum merupakan bagian yang sangat penting
dalam sebuah pembelajaran dalam dunia pendidikan. Tanpa adanya kurikulum, maka
lembaga pendidikan akan kehilangan pedoman arah dalam proses pelaksanaan
pendidikan di lembaga tersebut mulai dari tingkatan pendidikan PAUD hingga
perguruan tinggi. Dalam UU Sisdiknas Tahun 2003 disebutkan bahwa kurikulum
merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu [1]. Kurikulum merupakan
pokok pikiran atau juga bisa dikatakan sebagai nyawa dari jalannya proses pendidikan,
dalam dunia pendidikan pergantian kurikulum merupakan hal yang umum terjadi, akan
tetapi dalam pengimplementasiannya tidak selalu menjadi mudah untuk dipahami,
terutama bagi para pendidik yang menjadi garda depan dalam pengimplementasian
kurikulum tersebut. Indonesia adalah negara yang selalu mengalami perubahan
kurikulum dari waktu ke waktu yang mau tidak mau harus diikuti oleh setiap lembaga
pendidikan termasuk Pendidikan Anak Usia Dini.

Kurikulum merdeka erat kaitannya dengan merdeka belajar. merdeka belajar
merupakan program kebijakan baru yang diterapkan oleh Kemendikbud RI yang
diprakarsai oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia yaitu Nadiem
Makarim dengan konsepnya yakni ingin menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan. Menyenangkan bagi semua yang terlibat dalam proses pembealajaran
antara lain anak didik, guru, dan juga orangtua [2]. Konsep merdeka belajar menurut
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan adalah mengaplikasikan kurikulum pada proses
pembelajaran yang dilakukan dengan cara yang menyenangkan. Pengembangan
pemikiran yang inovatif dari guru merupakan salah satu faktor keberhasilannya karena
dapat menumbuhkan sikap positif anak didik dalam merespon setiap kegiatan
pembelajaran. Merdeka belajar ditujukan untuk menciptakan luaran pendidikan yang
tidak hanya membuat anak jago menghafal saja, namun ingin membangun ketajaman
dalam menganalisis, bernalar dan memiliki pemahaman yang luas dan kompleks, dan
juga bisa membantu anak untuk mengembangkan dirinya dalam berbagai bidang tidak
hanya berkambang dalam aspek kognitifnya saja [3].

Kurikulum merdeka memiliki banyak keunggulan dibandingkan kurikulum
sebelumnya, mulai dari isi dan struktur yang lebih focus dan relevan dengan tahapan
perkembangan anak karenaa konten dan strukturnya lebih mudah dan lebih mendalam.
Kegiatan pembelajaran lebih terorganisir dengan baik, tidak tergesa-gesa, bermakna dan
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menyenangkan. Kemandirian yang kebih berarti anak dapat memilih kegiatan
berdasarkan minatnya, guru dapat mengajar anak sesuai dengan tahap perkembangan
dan kemampuannya, dan lembaga pendidikan dapat mengelola dan mengembangkan
pembelajaran berdasarkan karakteristik siswa dan lembaga pendidikan. Pembelajaran
mandiri disampaikan melalui pembelajaran berbasis proyek yang lebih interaktif dan
relevan, memberikan kesemoatan lebih banyak kepada anak untuk menyelidiki
perkembangan karakter dan profil pelajar Pancasila. Untuk meningkatkan profil pelajar
Pancasila, kurikulum merdeka pada pendidikan anak usia dini dirancang untuk
memasukkan kegiatan pembelajaran berbasis proyek [4].

Penelitian terkait dengan pembelajaran projek ini sudah banyak dilakukan
diantaranya oleh Rasmani yang menyimpulkan bahwa Project Based Learning
(Pembelajaran Berbasis Proyek) dapat memberikan berbagai manfaat bagi
perkembangan anak. Pelaksanaan manajemen pembelajaran berbasis proyek telah
dilaksanakan dengan semaksimal mungkin oleh guru dan tenaga pendidikan di TK Al
Khoir Surakarta yang dimulai dari perencanaan dalam pengambilan tema pembelajaran
hingga keterlibatan orang tua dalam kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
[5]. Senada dengan hasil penelitian Cahyaningrum menyimpulkan bahwa model proyek
peningkatan profil murid Pancasila. Proyek ini masih dalam pengembangan, namun
telah terbukti berhasil dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
menunjukan enam dimensi profil Pancasila [6]. Hasil penelitian Wiyani menyimpulkan
bahwa nilai Pancasila yang diaktualisasikan oleh anak pada pelaksanaan permainan
tradisional dapat mensukseskan implementasi kurikulum merdeka sekaligus
melestarikan kearifan lokal pada masyarakat [7]. Dari beberapa penelitian ini yang
mendasari pelaksanaan pengabdian ini di TK Permata Hati Surakarta.

Permasalahan yang tim pengabdi temukan di lembaga mitra yakni TK Islam
Permata Hati Surakarta dalam penerapan manajemen pembelajaran berbasis projek
antara lain yatu (1) masih belum adanya pemahaman yang sama antara masing-masing
pendidik terkait penerapan pembelajaran projek di Lembaga PAUD sehingga muncul
beragam penafsiran, (2) belum adanya pedoman sebagai acuan terkait penerapan
pembelajaran projek di PAUD, (3) belum adanya contoh implementasi yang tepat terkait
pembelajaran berbasis projek di PAUD. Pembelajaran proyek yang diintegrasikan di
dalam keseluruhan kurikulum masih memerlukan adanya pelatihan-pelatihan dan
penguatan-penguatan, karena itu tidak akan mudah bagi guru seandainya tidak pernah
melakukan pelatihan disebut pembelajaran proyek. Jadi masalah pembelajaran proyek
ini terkait dengan kesiapan guru, kesiapan sekolah kemudian uji coba pembelajaran
proyek di sekolah penggerak dan untuk membuat proyek, harus ada manajemen, dan
membentuk tim yang solid. Namun ternyata masih belum terwujud. Sehingga Tim
Pengabdi tergerak untuk memberikan pendampingan dengan mengimplementasikan
pembelajaran proyek berbasis kurikulum merdeka dalam bentuk best practice
pembelajaran projek dalam kurikulum merdeka di Lembaga PAUD. Melalui diseminasi
Best Practices dalam operasionalisasi Kurikulum Merdeka khususnya dalam manajemen
Project Based Learning (PjBL) yang dilaksanakan melalui sosialisasi secara terpadu
diharapkan dapat memberikan kebaruan pengetahuan dan pemahaman para pendidik
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dan tenaga kependidikan di TK Islam Permata Hati, terkait Implementasi Manajemen
Pembelajaran Proyek berbasis Kurikulum Merdeka di Lembaga PAUD.

METODE

Pengebadian yang dilakukan merupakan salah satu program yang didukung oleh
LPPM UNS melalui skema Pengabdian Hibah Grup Riset yang dilakukan Kerjasama antara
Tim HGR Manajemen PAUD dengan TK Islam Permata Hati Surakarta. Kegiatan
pengabdian dilakukan di sekolah mitra yakni TK Islam Permata Hati Surakarta selama 8
bulan. Berdasarkan hasil temuan permasalahan oleh tim pengabdi di lapangan, maka tim
pengabdi melaksanakan Diseminasi Best Practices kepada guru dan tenaga pendidikan
TK Islam Permata Hati Surakarta. Metode pengabdian yang dilakukan adalah Service
Learning. Service learning merupakan kegiatan pengabdian yang memberikan peluang
lebih luas untuk mengidentifikasi masalah-masalah terkait bidang pengetahuan sekaligus
mencari solusi terhadap permasalahan yang berkembang di masyarakat terkhusunya di
sekolah mitra yakni TK Islam Permata Hati Surakarta [8].

Adapun tahapan yang dilakukan berkaitan dengan diseminasi Best Practices
operasionalisasi kurikulum merdeka dalam manajemen Project Based Learning (PjBL)
untuk sekolah penggerak di Surakarta antara lain: Tahap 1 Pemetaan Kebutuhan, pada
tahap ini tim pengabdian melakukan observasi, wawancara, dan juga Forum Grub
Discussion (FGD) dengan guru dan kepala sekolah terkait manajemen Project Based
Learning (PjBL); Tahap 2 Sosialisasi Best Practices manajemen Project Based
Learning (PjBL), pada tahap ini sosialisasi dilakukan dengan cara memberikan materi
mengenai best practice manajemen Project Based Learning (PjBL) yang disesuaikan
dengan kebutuhan lembaga; Tahap 3. Inisiasi, pada tahap ini dilakukan penyusunan
rencana manajemen Project Based Learning (PjBL) oleh lembaga sasaran, tim
pengabdian memberikan pendampingan secara intensif baik secara daring maupun
secara luring agar kegiatan ini berjalan lancar; Tahap 4. Implementasi manajemen
Project Based Learning (PjBL), tim pengabdian melakukan pendampingan secara
luring saat kegiatan ini, dan Tahap 5. Evaluasi hasil implementasi manajemen
Project Based Learning (PjBL), pada tahap ini evaluasi dilaksanan dengan pendekatan
Self-Assessment yang tentunya didampingi secara langsung oleh tim pengabdian
sehingga harapannya lembaga benar-benar memahami kesulitan, kelemahan, dan
kendala dalam mengimplementasikan manajemen Project Based Learning (PjBL).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan pembelajaran berbasis proyek sekolah mitra yakni TK Islam Permata
Hati Surakarta telah dilaksanakan dari sebelum pengimplementasian kurikulum
merdeka. Kegiatan pembelajaran berbasis proyek sangat diutamakan untuk dilakukan
mengingat terdapat banyak keunggulan yang diperoleh terutama untuk perkembangan
anak usia dini. Melalui pembelajaran berbasis proyek, anak-anak dapat memilih
kegiatan yang sesuai dengan kesukaan atau minat masing-masing, dalam pelaksanaan
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anak-anak juga merasa terbebaskan dalam bermain tidak karena dipaksa harus bisa
akan tetapi mereka melakukannya dengan senang hati dan menyenangkan sehingga
kegiatan dapat lebih bermakna. Dengan perasaan yang dirasakan oleh anak-anak
tersebut, kebutuhan masing-masing anak dapat terpenuhi dengan pembelajaran
berbasis proyek tersebut. Selain itu, dalam sebuah penelitian juga dikatakan bahwa
dalam pembelajaran berbasis proyek memiliki beberapa keunggulan, antara lain yaitu
mampu mengurangi kecemasan peserta didik selama kegiatan pembelajaran dan
mampu meningkatkan kualitas belajar peserta didik [9]. Pada segi lain dalam
pembelajaran berbasis proyek, memiliki kekuranga jika apabila pendidik kurang dalam
pelatihan dan pengelaman dalam menerapkan pembelajaran berbasis proyek ini. Selain
itu, segi keuangan atau anggaran serta teknologi juga menjadikan tantangan baru yang
harus dihadapi oleh pendidik [10].

Pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek dalam implementasi kurikulum
merdeka di TK Islam Permata Hati Surakarta terus dikuatkan dan dimaksimalkan
terlebih dengan adanya tema P5 dalam Kurikulum Merdeka. Guru dan tenaga pendidik
di TK Islam Permata Hati Surakarta terus melakukan inovasi dan pembaharuan terkait
pembelajaran berbasis proyek melalui berbagai hal, salah satunya yaitu dengan menjadi
mitra pengabdian yang dilakukan oleh Tim Pengabdi, hal ini dilakukan tidak lain tidak
bukan adalah sebagai sarana belajar dan menambah ilmu pengetahuan agar dalam
implementasi di sekolah dapat terlaksana dengan maksimal. Berikut merupakan
dokumentasi pelaksanaan Pengabdian di TK Islam Permata Hati Surakarta:

Gambar 1. Penyampaian Sambutan dari Kepala TK Islam Permata Hati Surakarta,
Efy Sudaryanti, S.Pd.
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Gambar 2. Penyampaian Sambutan dari Ketua Tim Pengabdian Kepada
Masyarakat, Dr. Siti Wahyuningsih, M.Pd.
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Gambar 3. Penyampaian Diseminasi oleh Dr. Bambang Winarji, M.Pd.
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Gambar 4. Foto Bersama Tim PKM RG Manajemen PAUD, Guru dan Karyawan TK
Islam Permata Hati, serta Mahasiswa Asisten

Kurikulum merupakan ruh dalam sebuah Lembaga pendidikan termasuk dalam
pendidikan yang paling dasar yaitu Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini. Selama
keberjalanannya proses pendidikan, tidak dipungkiri terdapat adanya perubahan yang
wajar terhadap kurikulum yang dilaksanakan. Dalam praktiknya, memang dibutuhkan
waktu yang lama dan terdengar agak sulit dalam implementasinya. Hal tersebut
menjadikan guru sebagai tameng terdepan dan utama yang harus selalu siap menerima
dan melaksanakan perubahan dan penyesuaian kurikulum dalam Lembaga pendidikan
termasuk juga pada Lembaga PAUD [4]. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia pada tahun 2022 telah menerapkan tiga alternatif kurikulum yang
dapat dijadikan sebagai acuan untuk setiap satuan Lembaga pendidikan yang
disesuaikan dengan keadaan dan kemampuan dalam praktik implementasi
kurikulumnya. Oleh karena itu setiap Lembaga PAUD dapat menentukan dan memilih
kurikulum yang akan diterapkan di sekolah dengan mempertimbangkan keunikan dan
keunggulan masing-masing Lembaga sekolah.

Merdeka belajar tentu bukanlah berarti bebas melakukan apa saja dalam belajar.
merdeka belajar berarti bebas melakukan berbagai hal dalam belajar selama apa yang
dilakukan ada dalam konteks pembelajaran. Merdeka belajar merupakan suatu filosofi
yang dikembangkan dan diterapkan dalam kurikulum merdeka. Pada hakikatnya
merdeka belajar merupakan suatu filosofi yang menganggap bahwa naka memiliki
kemerdekaan baik dalam berfikir maupun dalam bertindak ketika mengikuti kegiatan
pembelajaran. Anak diberi kebebasan dan fasilitas untuk menerapkan dan

mengembangkan ide-ide kreatifnya. Guru dalam filosofi merdeka belajar menjadikan
anak sebagai probadi yang aktif dan kegiatan pembelajaran harus berpusat pada anak
bukan pada guru [7]. Pemahaman kerangka dan struktur dasar kurikulum mandiri
sangat dibutuhkan dan diharuskan sebelum dilakukan pendalaman. Pendidik
diharuskan paham akan arah perubahan diantaranya yaitu terkait struktur kurikulum
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mandiri yang dilakukan lebih fleksibel dengan jam pelajaran yang ditargetkan untuk
selesai dalam kurun waktu setahun; materi yang dipilih untuk diberikan akan lebih
fokus dan disesuaikan dengan tahapan perkembangan anak; guru dibebaskan memilih
berbagai bajan ajar yang didasarkan dengan kebutuhan dan karakteristik anak; guru
diberikan bekal berbagai macam referensi yang akan memungkinkan mereka mandiri
dalam melakukan praktik mengajar dan berbagai praktik baik. Pemahaman guru dan
meminimalisir faktor penghambat keberhasilan program pelaksanaan kurikulum baru.
Karna sebagus apapun kurikulum namun jika pelaksananya belum faham dan belum
bisa beradaptasi dengan kurikulum yang baru maka nantinya [11].

Merdeka belajar pada tingkat Pendidikan Anak Usia Dini dimaknai dengan
merdeka bermain. Anak diberi kebebasan bermain sesuai dengan minatnya sehingga
anak akan mampu mengeksplorasi semua yang ingin diketahui dengan penuh semangat,
rasa ingin tahu, serta kemamouan bersosialisasi untuk mengarahkan pembelajarannya
sendiri. Konsep merdeka bermain pada anak usia dini diarahka kepada pelaksanaan
pembelajaran yang terlihat oleh 8 indikator yakni interaksi edukatif, ragam main atau
densitas main yang menantang pemecahan masalah, optimalisasi lingkungan sekitar
sebagai sumber belajar, ingrasi PPK, 4C, Literasi, Numerasi, ketajaman dan ketepatan
sasaran penilaian, keluasan wawasan, ketepatan solusi untuk perbaikan pembelajaran
berikutnya, dan komunikasi efektif [11].

Salah satu pilar utama dalam kurikulum merdeka yaitu pembelajaran yang
dilaksanakan adalah Project Based Learning (PjBL) atau lebih dikenal dengan
Pembelajaran Berbasis Proyek. Project Based Learning (Pembelajaran Berbasis Proyek)
merupakan pendekatan yang memberikan berbagai manfaat bagi perkembangan anak.
Pembelajaran berbasis proyek memberikan kontribusi positif bagi perkembangan sosial,
kognitif, bahasa, dan prestasi akademik anak. Pembelajaran berbasis proyek memberi
anak kesempatan untuk menyelidiki lebih dalam dan mengintegrasikan berbagai ilmu
pengetahuan seperti matematika, sains, seni, dan Bahasa [12]. Selain itu, pembelajaran
berbasis proyek juga membantu anak dalam mengembangkan kemampuan yang
dibutuhkan di abad 21 seperti pemecahan masalah, kolaborasi dan inovasi. Sejalan
dengan ini, Efstratia mengungkapkan bahwa di masa sekarang, belajar membaca tidak
lagi cukup, anak perlu mengembangkan keterampilan abad 21 yaitu mengetahui cara
memecahkan masalah, berkolaborasi dan berpikir inovatif. Pembelajaran berbasis
proyek meningkatkan prestasi dan motivasi siswa dalam belajar. Oleh karenanya, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis proyek menjadikan proses belajar menjadi
lebih fleksibel dan bermakna [13].

Gagasan uatama yang ada pada pembelajaran berbasis proyek adalah pada
permasalahan yang ditemui pada dunia nyata atau kehidupan sehari-hari yang
memantik minat dan pemikiran peserta didik agar mampu mengolahnya kemudian
selanjutkan diterapkan sebagai pengetahuan baru dalam proses pemecahan masalah
yang ditemui oleh peserta didik. Dalam kegiatan pembelajaran berbasis proyek, guru
dijadikan sebagai seorang fasilitator yang bekerja sama dengan peserta didik untuk
membuat bingkai diskusi yang berguna, menciptakan kegiatan yang bermakna,
mengajak pada proses pengembangan ketrampilan sosial dan pengetahuan umum, serta
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melakukan penilaian terhadap apa yang sudah diperoleh dan dihasilkan peserta didik
dengan sikap penuh kehati-hatian.

Sebagaimana layaknya setiap metode pembelajaran lainnya, pada pembelajaran
berbasis proyek juga terdapat kelebihan dan kekurangan didalamnya dengan anggapan
bahwa semua peserta didik tidak mampu belajar dengan cara yang sama, sehingga
menjadikan suatu hal yang penting bagi guru sebagai pendidik untuk mengembangkan
dan melaksanakan metode pembelajaran alternatif yang cocok untuk semua peserta
didiknya [14]. Dengan demikian pada pembelajaran berbasis proyek tidak dibatasi
hanya dalm hal pengetahuan dan informasi saja, akan tetapi juga melalui bantuan dari
seorang guru tersebutlah peserta didik mampu mendapatkan kesempatan untuk
merubah diri selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung [15]. Belajar membaca
pada zaman sekarang tidaklah cukup, melainkan mengetahui bagaimana sikap
pemecahan masalah, bekerja secara kolaboratif dan berpikir inovatif dianggap sebagai
keterampilan dan kompetensi yang penting terutama pada abad ke-21.

Pembelajaran Berbasis Proyek didefinisikan sebagai metode pedagogis yang
berpusat pada siswa yang melibatkan siswa untuk terhubung ke skenario dunia nyata,
bertujuan untuk memecahkan masalah kehidupan nyata melalui kegiatan langsung
untuk memperoleh pengetahuan penting [16]. Krajcik, Blumenfeld, Marx, & Soloway
mengemukakan bahwa Pembelajaran Berbasis Proyek memiliki beberapa fitur penting,
termasuk (a) Mendorong pertanyaan atau masalah yang otentik, berharga, dan
bermakna untuk memfasilitasi keterlibatan siswa. (b) Berpartisipasi siswa dalam
pengembangan produk untuk memecahkan masalah dunia nyata. (c) Melakukan
lingkungan kolaboratif untuk melibatkan siswa dan guru dalam menyelidiki dan
mengatasi masalah [17]. Dengan demikian, penggunaan Pembelajaran Berbasis Proyek
dalam kursus berpotensi menciptakan peluang bagi siswa untuk bekerja dan belajar
secara kolaboratif dalam kelompok, mengeksplorasi masalah berdasarkan minat
mereka, dan menghasilkan produk/prototipe untuk memecahkan masalah dunia nyata
[18].

Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek atau Project Based Learning pada
pembelajaran di sekolah melibatkan siswa dalam melakukan pengamatan langsung,
namun guru tetap memberikan dukungan dalam merencanakan pembelajaran sesuai
dengan minat siswa [19]. Dalam hal ini, guru sebagai pendidik tidak lepas tangan begitu
saja, akan tetapi tetap melakukan pengarahan kepada siswa dalam proses pengamatan
atau observasi. Sejalan dengan ini, Mitchiner et al. memberikan keterangan bahwa
dalam kegiatan pembelajaran berbasis proyek memberikan panduan untuk melakukan
eksplorasi dan kolaborasi kepada guru dan siswa. Dari hal tersebut, dapat disimpulkan
bahwa kerjasama yang dilakukan oleh guru dan siswa menjadi kunci keberhasilan
dalam kegiatan pembelajaran berbasis proyek [20]. Menurut Vengopal, pembelajaran
berbasis proyek akan membantu anak memenuhi kebutuhannya, menumbuhkan minat,
dan kekuatan individu sehingga anak menjadi individu mandiri [21].
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KESIMPULAN

Merdeka belajar pada tingkat Pendidikan Anak Usia Dini dimaknai dengan
merdeka bermain. Anak diberi kebebasan bermain sesuai dengan minatnya sehingga
anak akan mampu mengeksplorasi semua yang ingin diketahui. Salah satu pilar utama
dalam kurikulum merdeka yaitu pembelajaran yang dilaksanakan adalah Project Based
Learning (PjBL) atau lebih dikenal dengan Pembelajaran Berbasis Proyek. Melalui
diseminasi Best Practices dalam operasionalisasi Kurikulum Merdeka khususnya dalam
manajemen Project Based Learning (PjBL) yang dilaksanakan melalui sosialisasi secara
terpadu diharapkan dapat memberikan kebaruan pengetahuan dan pemahaman para
pendidik dan tenaga kependidikan di TK Islam Permata Hati, terkait Implementasi
Manajemen Pembelajaran Proyek berbasis Kurikulum Merdeka di Lembaga PAUD. Lebih
lanjut, dengan adanya diseminasi Best Practices dalam operasionalisasi Kurikulum
Merdeka khususnya dalam manajemen Project Based Learning (PjBL) ini, TK Islam
Permata Hati memperoleh stimulasi dan referensi untuk menuangkan ide-ide kreatifnya
dalam upaya melakukan implementasi manajemen pembelajaran proyek berbasis
kurikulum merdeka.
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